
BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Penerapan pidana terhadap tindak pidana menelantarkan orang lain dalam

lingkup rumah tangga pada Putusan No: 190/Pid.Sus/2020/PN Pmn

Berdasarkan fakta-fakta persidangan, hakim memutuskan untuk

menjatuhkan pidana penjara selama 6 bulan kepada terdakwa,

mempertimbangkan kewajiban hukum terdakwa sebagai suami dan kepala

rumah tangga yang gagal menjalankan tanggung jawabnya. Dengan

demikian, penerapan pidana dalam kasus ini mengacu pada ketentuan

hukum yang berlaku dan bertujuan untuk memberikan efek jera serta

melindungi hak-hak korban dalam rumah tangga.

2. Pertimbangan hakim terhadap terhadap tindak pidana penelantaran Rumah

Tangga pada Putusan No: 190/Pid.Sus/2020/PN Pmn. hakim telah

memberikan pertimbangan yang komprehensif, yang mana pertimbangan

tersebut mempertimbangkan berbagai dasar, diantaranya:

a. Pertimbangan yuridis, yaitu:

Perimbangan hakim yang didasarkan pada faktor-faktor yang terungkap

di dalam persidangan dan oleh Undang-undang telah ditetapkan sebagai

hal yang harus dimuat dalam putusan.

b. Pertimbangan non-yuridis

Mencakup faktor psikologis, sosial, dan budaya, yang berfungsi

untuk memastikan bahwa keputusan hakim mencerminkan keadilan

yang lebih holistik, tidak hanya dari perspektif hukum semata.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penulisan skripsi

ini adalah:

1. Agar setiap terdakwa memahami sepenuhnya akibat dari perbuatannya

yang menelantarkan orang lain dan dampaknya terhadap korban.

2. Agar setiap terdakwa tidak menyalahgunakan kekuasaan atau

wewenangnya untuk mengabaikan kewajiban memberikan perhatian dan

perlindungan kepada orang yang bergantung padanya.

3. Agar setiap terdakwa memahami dengan lebih baik norma-norma sosial

dan norma hukum yang berlaku, terutama terkait dengan kewajiban moral

dan hukum untuk tidak menelantarkan orang lain.

4. Agar masyarakat dapat lebih menyadari pentingnya tanggung jawab sosial

dalam menjaga kesejahteraan orang lain, terutama yang rentan, seperti

anak-anak atau orang tua yang tidak dapat merawat diri mereka sendiri.

5. Agar setiap pihak terkait, baik keluarga, pemerintah, maupun masyarakat,

memberikan perhatian lebih terhadap upaya pencegahan tindak pidana

menelantarkan orang lain dengan meningkatkan kesadaran tentang hak dan

perlindungan bagi orang yang membutuhkan perawatan.
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